BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1.

2.

Dana Wakaf tunai melalui wakaf Uang melalui program Wakaf Amerta
dikelola secara tersendiri pokok dananya sebagai investasi pada sejumlah
portofolio. Instrumen portofolio yang menjadi tujuan investasi PUSPAS
Universitas Airlangga adalah sebagai berikut: a) Aset Keuangan, yang
dikelola oleh Profesional Asset Management, mencakup: Deposito Syariah;
Sukuk Negara; Sukuk Link Wakaf (Kemenkeu); Reksadana Syariah; Saham
Syariah b) Aset Berwujud dan Tidak Berwujud, berupa penyertaan investasi
yang dikelola oleh Airlangga Holding Company, mencakup Properti;
Kendaraan; Mesin/Peralatan; dan HakCipta/Paten.

Keuntungan yang didapatkan dari investasi portofolio, sekitar 70% akan
masuk ke rekening donasi sosial yang digunakan untuk membiayai program
PUSPAS Airlangga, sementara 30% akan diinvestasikan kembali dalam
bentuk portofolio. Harta yang dapat diwakafkan dapat berupa uang tunai atau
yang setara seperti logam mulia dan surat berharga yang menjadi milik penuh
wakif (orang yang berwakaf). Wakif dapat mewakafkan hartanya secara
seterusnya (permanen) maupun dalam jangka waktu tertentu (temporer).

Adapun untuk penerima manfaat dari wakaf ini adalah mahasiswa, tenaga



kependidikan, dosen, dan masyarakat di sekitar lingkungan Universitas
Airlangga yang diwujudkan dalam bentuk beasiswa, bantuan penelitian,
pengembangan kompetensi dan soft skill, pengadaan peralatan laboratorium,
bantuan kesehatan, dan pengembangan infrastruktur pendidikan.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Semoga penelitian ini sampai kepada pihak pengambil keputusan di tingkat
fakultas dan universitas, sehingga potensi ini tidak menganggur dan
terabaikaan.

2. Diperlukan penelitian selanjutnya yang lebih detail terhadap persepsi dan
tingkat pemahaman pimpinan dan civitas akademika Universitas Airlangga

terhadap wakaf tunai.



